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９．Aku Masih Sangat Hafal Nyanyian itu（僕はその歌をまだよく覚えている）
10．Selamat Datang di Negeri Bokong（尻の国へようこそ）
11．Kau ini Bagaimana atawa Aku Harus Bagaimana? 
（君ってどうなってるんだ あるいは僕はどうすればいいんだい？）
１．Cinta Hingga　（愛　そして）４
Aku ingin menorekan sejuta kecupan di tubuhmu yang panas hingga 
menimbulkan demam cinta yang membuatmu menggigil lalu kudekap kau 
hingga aku pun ikut menggigil dan tubuh kita yang menjadi satu semakin 
panas hingga akhirnya fana menuju sukma-sukma kita yang lebih dahulu 
bersenyawa hingga utuhlah cahya kita. Hingga utuhlah cahya kita. hingga 















o, damaiku, o, resahku,
o, teduhku, o, terikku,
o, gelisahku, o, tantramku,









aku telah menghabiskan umurku
untuk entah apa. Dimanakah






Mengapa kau tunggu hingga
aku lelah
tak sanggup lagi


















Bukan dalam kereta aku kembali teringat
Apakah karena gemuruh







Perjalanan kita yang singkat
Bukan karena jarak yang dekat
Tapi jarak terlipat







Kita menjadi begitu kanak-kanak
Bahkan kadang-kadang norak
Tak terganggu stasiun berteriak-teriak












Kita menikmati kesendirian dalam keramaian
Stasiun demi stasiun terlewati
Tanpa kita sadari
Sampai kita kembali
Menjadi diri kita lagi
Kau di mana sekarang, sayang?
Lalu apa yang ada di sini





















aku akan menceritakan kerinduanku
dengan kata-kata biasa
dan kau cukup tersenyum memahami 
deritaku
lalu kuletakkan kepalaku yang penat
di haribaanmu yang hangat
恋人よ、僕のそばにずっといてくれ
恋人よ、僕の目を見つめてくれ








sekian banyak yang ingin kukatakan tak 
terkatakan
sekian banyak yang ingin kuadukan





































































Ya Allah ya Tuhanku yang Maha Pengasih
Ya Allah ya Tuhanku yang Maha Penyayang
Kiranya tak　ada permintaan yang
lebih besar dariku-
dan tak ada anugerah sebesar apa pun dariMu
dapat mengurangi kebesaranMu-










Segala anugerah duniawi yang
mungkin akan kau
berikan kepadaku,
limpahkanlah saja kepada mereka
yang marah
karena urusan duniawi










Segala anugerah ukhrawi yang
mungkin akan kau
berikan kepadaku,
limpahkanlah saja kepada mereka
yang sabar
menapak jalan ukhrawi






Bagiku kiranya tak　ada yang lebih besar-











Ya, Tuhan yang Maha menganugerahi
Tak ada yang lebih besar dari anugerahMu












AnugerahMu tak melihat siapa yang 
engkau
anugerahi
Karena sebesar apa pun anugerahMu
tak mengurangi sedikit pun
kebesaranMu
Aku tak pantas tapi tetap memohon :
Ya, tuhan, anugerahilh aku









Kau kabulkan karena kemurahanMu
Atau Kau tolak permohonanku karena
Ketidakpantasanku
Semoga Kau kabulkan ‒














Ada yang atasnama Tuhan melecehkan Tuhan
Ada yang atasnama negara merampok negara
Ada yang atasnama rakyat menindas rakyat










Ada yang atasnama keadilan 
meruntuhkan keadilan
Ada yang atasnama persatuan merusak 
persatuan
Ada yang atasnama perdamaian 
mengusik kedamaian







Maka atasnama apa saja dan siapa saja
kirimlah laknat kalian



















Allahu Akbar! Allah Maha Besar!
Urat-urat leher kalian membesar
meneriakkan Allahu Akbar
Dan dengan semangat jihad 
nafsu kebencian kalian membakar 







Allahu Akbar, Allah Maha Besar!
Seandainya 5 milyar manusia
penghuni bumi sebesar debu ini
sesat semua atau saleh semua,





Melihat keganasan kalian aku yakin
kalian belum pernah bertemu Ar-Rahman





Bagaimana kau begitu berani
mengatas-namakanNya
ketika dengan pongah kau melibas mereka










Mengapa kalau mereka 
memang pantas masuk neraka 
tidak kalian biarkan saja Tuhan mereka 
yang menyiksa mereka.
Kapan kalian mendapat mandat 













Syirik adalah dosa paling besar.
Dan syirik yang paling akbar 
adalah mensekutukanNya 





９．Aku Masih Sangat Hafal Nyanyian itu 








Aku masih sangat hafal nyanyian itu
Nyanyian kesayangan dan hafalan kita bersama,
Sejak kita disekolah rakyat
Kita berebut lebih dulu
menyanyikannya
Ketika anak ‒ anak disuruh






Aku masih ingat betapa kita gembira













Pergaulan sudah tidak seakrab dulu, 
Masing ‒ masing sudah terseret 
kepentingan sendiri 
Atau tersihir pesona dunia
Dan kau kini entah dimana
Tapi aku masih sangat hafal nyanyian 
itu sayang











Indonesia tanah air beta
pusaka abadi nan jaya
Indonesia sejak dulu kala
tetap di puja ‒ puja bangsa
disana tempat lahir beta
dibuai dibesarkan bunda
tempat berlindung dihari tua





Aku merindukan rasa haru dan iba
Di tengah kobaran kebencian dan dendam
serta maraknya rasa tega















Indonesia air mata kita
Bahagia menjadi nestapa
Indonesia kini tiba ‒ tiba
Selalu di hina ‒ hina bangsa
Di sana banyak orang lupa
Dibuai kepentingan dunia
Tempat bertarung berebut kuasa





Sayang, di manakah kini kau
Mungkinkah kita menyanyi bersama lagi
Lagu kesayangan kita itu 
Dengan akrab seperti dulu?





selamat datang di negeri bokong!佱
negeri sejuta kubah bokong







negeri pengimport kloset terbesar di dunia
negeri yang tak pernah cukup
dengan kursi-kursi yang ada
karena di negeri bokong





maka di negeri bokong







selamat datang di negeri bokong!














negeri dengan falsafah hidup bokong
dimana bokong mesti dikedepankan
dan muka dibelakangkan
karena itu di negeri bokong
meski ktp dan pasport juga harus ada 
pasfotonya
tapi bukan kepala dan muka yang
harus tampak






















bukan iq bukan eq juga bukan
sq yang menjadi ukuran




selamat datang di negeri bokong
negeri berbudaya bokong





negeri dimana bokong dipuja
di mesjid di pura dan di gereja
diwiridkan di tempat-tempat keramat




















bokong bokong bokong bokong bokong …
－ 84 －











kau bilang aku merdeka, kau 
memilihkan untukku segalanya
kau suruh aku berpikir, aku berpikir
kau tuduh aku kaﬁr
aku harus bagaimana?
kau bilang bergeraklah, aku bergerak 
kau curigai
kau bilang jangan banyak tingkah, aku 












kau suruh aku memegang prinsip, aku 
memegang prinsip kau tuduh aku kaku
kau suruh aku toleran, aku toleran kau 
bilang aq plin plan
aku harus bagaimana?
aku kau suruh maju, aku mau maju kau 
selimbung kakiku








kau suruh aku takwa, khotbah 
keagamaanmu membuatku sakit jiwa










aku kau suruh menghormati hukum, 
kebijaksanaanmu menyepelekannya
aku kau suruh berdisiplin, 












kau bilang Tuhan sangat dekat, kau sendiri 
memanggil-manggilnya dengan pengeras suara
tiap saat kau bilang kau suka damai, 
kau ajak aku setiap hari bertikai
aku harus bagaimana?
aku kau suruh membangun, aku 
membangun kau merusakkannya















kau suruh aku menggarap sawah, 
sawahku kau tanami rumah-rumah
kau bilang aku harus punya rumah, aku 
punya rumah kau meratakannya
dengan tanah
aku harus bagaimana?
aku kau larang berjudi, permainan 
spekulasimu menjadi-jadi
aku kau suruh bertanggungjawab, kau 














kau suruh aku jujur, aku jujur kau tipu
aku kau suruh aku sabar, aku sabar
kau injak tengkukku
aku harus bagaimana?
aku kau suruh memilihmu sebagai 
wakilku, sudah kupilih kau bertindak 
sendiri semaumu
kau bilang kau selalu memikirkanku, 












kau bilang bicaralah, aku bicara kau 
bilang aku ceriwis
kau bilang jangan banyak bicara, aku 
bungkam kau tuduh aku apatis
aku harus bagaimana?
kau bilang kritiklah, aku kritik kau marah
kau bilang carikan alternatifnya, aku 









aku bilang terserah kau, kau tidak mau 
aku bilang terserah kita,

















































































































































































…」『岩波　イスラーム辞典』山内昌之・東長靖・大塚和夫編集, 岩波書店, 2001年, 
pp.829-830．
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